Digelar, Pameran Karya Ibu Rumah Tangga

NIKEN LARASATI adalah
sosok perempuan sederhana.
Seorang ibu rumah tangga de-
ngan dua orang anak. Namanya
dalam dunia seni lukis memang
belum banyak terdengar. Namun
di balik kesederhanaan itu ia
memiliki potensi yang luar biasa
sebagal seorang wanita pelukis.

Dan ia kini bertekad untuk
menampaki dunia seni lukis
secara total. Tekad bulatnya itu
1a wujudkan dengan menggelar
pameran tunggal di Museum
Benteng Vredeburg. Pameran
akan digelar mulai Sabtu (17/
1) malam ini hingga Senin (19/
1) mendatang.

Kepada Bernas, Kamis (15/
1), dengan kerendahan hati
Niken bertutur bahwa dirinya
masith harus banyak belajar,
menggali potensi diri untuk bisa
menjadi seorang pelukis andal.
“Tapi apa pun namanya, saya
harus memulainya,” tuturnya.

Oleh karena itu di tengah-
tengah kesibukannya sebagal
seorang ibu rumah tangga,
pun terus berkarya dan berkar-
ya di atas kanvas. Dan menyi-
mak hasil karyanya maka orang
akan dengan mudah memaknai-
nya, tanpa harus mengerutkan
dahi. “Saya memang menganut
aliran realisme dekoratif. Saya
Ingin setiap orang yang melihat
lukisan saya akan langsung
mampu memahaminya secara
mudah,” ucap anak ke-7 dari 18
bersaudara dari pasangan (alm)
Umi Handayani dan (alm) Poni-
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di Sudiharjo ini.
Karya-karyanya lebih bertu-
tur soal perempuan. Seluruh
obyek lukisannya adalah perem
puan, dewasa maupun anak-
anak. “Saya memang ingin
bertutur melalui kenangan
masa kecil dan kekinian sebagai
seorang wanita. Seorang ibu
dari Sailendra dan Bhima (a-
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naknya-red),” paparnya.
Tema yang ia angkat tak
rumit. Bahkan banyak yang
menggambarkan dunia bermain
anak-anak. Tentu saja adegan
permainan tradisional yang
pada zaman dulu cukup populer
dikalangan anak-anak desa. Dan
semua itu memang kenangan
masa lalu Niken. Beberapa hasil

karyanya ia beri judul Dakon,
Engklek, Sendiri, Ancak-ancak
Alis dan Arisan Keluarga.

Pada pameran tunggalnya
yang didukung oleh Mirota Ba-
tik ini, Niken akan menampilkan
24 buah Jlukisan. Rencananya
pameran yang dibuka untuk
umum ini akan dibuka oleh Hj
BRAy Murdokusumo. (hjl)
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ISTIMEWA
DAKON -- Lukisan berjudul Dakon karya Niken Larasati yang akan turut dipamerkan dalam
pameran tunggal di Kompleks Museum Benteng Vredeburg mulal Sabtu (17/1) malam ini.
Pameran akan berlangsung hingga Senin (19/1).
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